ABSTRAK

Kasus kekerasan seksual masih menjadi kasus yang sering terjadi di Indonesia. Setiap
tahunnya kasus kekerasan seksual anak meningkat, berdasarkan data dari Komisi
Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) dan Kementerian Pemberdayaan Perempuan
Dan Perlindungan Anak (KemenPPPA) menyebutkan jumlah kekerasan seksual yang
korbannya adalah anak mengalami peningkatan sepanjang tahun 2019 hingga 2022,
Metode penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini yuridis normatif.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan perundang-undangan (statue
approach). Adapun tujuan peneltian ini untuk mengetahui sejauh mana penerapan
pemenuhan hak anak korban kekerasan seksual. Dalam hasil penelitian ini penulis
menemukan bahwa kasus tindak pidana kekerasan seksual pada anak meningkat tiap
tahunya, penulis juga menemukan bahwa masih banyaknya anak-anak yang menjadi
korban tindak pidana kekerasan seksual masih belum terpenuhi hak restitusi dan hak
rehabilitasinya yang tercantum dalam perundang-undangan dikarenakan kurang
jelasnya pengaturan atau regulasi penerapan dari restitusi yang menyebabkan
keraguan penegak hukum dalam menerapkanya. Kurangnya Sumber Daya Manusia
(SDM) dan anggaran juga menjadi kendala dalam pemenuhan hak anak untuk
rehabilitasi secara maksimal. Oleh karena itu, pengaturan penerapan hak restitusi
pada korban harus dikaji ulang lebih dalam sehingga dalam penerapan ganti rugi
terhadap korban dapat secara jelas. Selain itu penulis mengharapkan masyarakat dan
negara untuk hadir dan ikut serta dalam melindungi anak-anak dari kejahatan seksual
yang bisa terjadi kapan saja.
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ABSTRACT

Cases of sexual violence are still a frequent case in Indonesia. Every year cases of
child sexual violence increase, based on data from the Indonesian Child Protection
Commission and the Ministry of Women's Empowerment and Child Protection is
stated that the number of sexual violence whose victims are children has increased
throughout 2019 to 2022. The research method used by the authors in this study is
normative juridical. In this study, the author used a statutory approach (statue
approach). The purpose of this research is to find out the extent of the
implementation of the fulfillment of the rights of children victims of sexual violence.
In the results of this study, the author found that cases of criminal acts of sexual
violence against children increased every year, the authors also found that there are
still many children who are victims of criminal acts of sexual violence still have not
fulfilled the right of restitution and the right to rehabilitation as stated in the
legislation due to the lack of clear arrangements or regulations for the application of
restitution which causes law enforcement doubts in implementing it. The lack of
Human Resources (HR) and budget is also an obstacle in fulfilling the right of
children to rehabilitation to the maximum. Therefore, the arrangement for the
application of restitution rights to victims must be reviewed more deeply so that the
application of compensation to victims can be clear. In addition, the author expects
society and the state to be present and participate in protecting children from sexual
crimes that can occur at any time.
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